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ABSTRAK

Agar mampu bertahan dan meningkatkan kualitas diri di jenjang pendidikan yang lebih tinggi maupun di
dunia pekerjaan, diperlukan keterampilan generik sains, yaitu kemahiran yang dapat ditumbuhkan dari
pembelajaran sains sebagai bekal meniti karir dalam bidang yang lebih luas. Pada zaman sekarang, banyak
hal dapat dilakukan menggunakan gawai, tidak terkecuali pembelajaran fisika. Oleh karena itu, peneliti
bermaksud melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan peningkatan keterampilan
generik sains yang signifikan antara kelas yang menerapkan pembelajaran tata surya dengan pendekatan
saintifik berbantuan aplikasi Solar System Scope dengan kelas yang tidak menggunakan aplikasi Solar
System Scope. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi-experiment dengan desain
penelitian control group pretest-posttest design. Sampel penelitian terdiri dari 31 siswa kelas eksperimen
dan 31 siswa kelas kontrol pada salah satu SMP Negeri di Kota Bandung. Kedua kelas diberi tes berupa soal
pilihan ganda. Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan keterampilan generik sains pada
kedua kelas dengan N-gain 45,9% pada kelas eksperimen dan 22,8% pada kelas kontrol. Kesimpulan dari
penelitian ini dapat diketahui berdasarkan uji hipotesis Mann Whitney yang menghasilkan nilai zhitung =
-3,60. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan keterampilan generik sains yang
signifikan antara kedua kelas setelah diterapkannya pembelajaran berbantuan aplikasi Solar System Scope.

Kata kunci: Keterampilan Generik Sains, Solar System Scope, Tata SUrya

ABSTRACT

In order to survive and improve self quality in higher levels of education and work, generic science skills are
needed. Generic science skill is the skill that can be grown from science learning as a provision to pursue
careers in a broader field. In this day and age, many things can be done by using devices, including physics
learning. This study aims to find out the differences of generic science skills improvement between a class that
apply solar system learning with a scientific approach assisted by Solar System Scope with a class that do not
use Solar System Scope. The method used in this study was quasi-experiment with the control group pretest-
posttest design. The sample consisted of 31 experimental class students and 31 control class students in the
junior high school in Bandung. Both classes were given the multiple choice test. The results of data analysis
showed an improvement in both classes with N-gain 45.9% in the experimental class and 22.8% in the control
class. The conclusion of this study can be showed by Mann Whitney hypothesis test which produces z = -3.60.
It shows that there is a significant differences of generic science skills improvement between both classes after
the implementation of solar system learning assisted by Solar System Scope.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA di jenjang SMP memiliki
berbagai karakteristik dan tantangan. Guru
diharapkan dapat melaksanakan
pembelajaran dengan berbagai cara agar
semua siswa tertarik untuk belajar IPA.
Namun, di jenjang SMP, siswa belum
dikelompokkan berdasarkan bidang yang
diminati. Dalam satu kelas, bisa saja terdapat
banyak siswa yang tidak akan memilih
bidang IPA. Hal ini tentunya menjadikan
tantangan sendiri bagi guru IPA di jenjang
SMP. Sehingga guru IPA diharapkan mampu
menciptakan proses pembelajaran yang
mampu membekali siswa dengan
keterampilan-keterampilan yang dapat
digunakan pada jenjang pendidikan yang
lebih tinggi.

Keterampilan atau kemahiran yang dapat
ditumbuhkan dari pembelajaran sains
sebagai bekal meniti karir dalam bidang
yang lebih luas disebut dengan keterampilan
generik sains (Brotosiswoyo, 2000:4-5).
Artinya, keterampilan generik sains dapat
dilatihkan pada jenjang pendidikan tertentu
sebagai bekal untuk menempuh pendidikan
atau pekerjaan setelah lulus.

Pada jenjang SMP/MTs - yang termasuk
tingkat kompetensi pendidikan dasar
(Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016) -
sebagian besar siswa akan melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi,
yaitu SMA/SMK/MA. Semakin tinggi jenjang
pendidikan, semakin spesifik kemampuan
yang diperlukan. Siswa yang melanjutkan
pendidikan ke SMA/MA akan dikerucutkan
ke dalam kelas IPA, IPS, dan Bahasa.
Sementara itu, siswa yang melanjutkan
pendidikan ke SMK akan dikerucutkan ke
dalam kejuruan tertentu yang siap untuk
bekerja, seperti akuntansi, pertanian,
perkantoran, perhotelan, seni, dan lain
sebagainya. Dengan demikian, siswa di
jenjang SMP perlu mempersiapkan diri
dengan cara melatih keterampilan yang
dapat menunjang dirinya untuk mengikuti
pendidikan selanjutnya. Hal ini sejalan
dengan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan Pasal 26 ayat
(1) yang menjelaskan bahwa tujuan dari
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standar kompetensi lulusan pendidikan
dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia,
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Keterampilan yang dimaksud pada
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan Pasal 26 ayat (1) dapat
berupa keterampilan generik sains menurut
Brotosiswoyo  (2000:6-21), yaitu 1)
pengamatan langsung; 2) pengamatan tak
langsung; 3) kesadaran tentang skala; 4)
bahasa simbolik; 5) kerangka logika taat-
azas; 6) inferensi logika; 7) hukum sebab
akibat; 8) pemodelan; dan 9) membangun
konsep.

Sembilan keterampilan tersebut tidak hanya
dibutuhkan oleh siswa yang melanjutkan
pendidikan ke jenjang SMA jurusan IPA.
Sebagai contoh, kesadaran tentang skala
merupakan keterampilan membandingkan
ukuran berbagai objek, seperti besar atau
kecil, jauh atau dekat, banyak atau sedikit,
cepat atau lambat, dan lain sebagainya.
Siswa di jurusan IPS tentu memerlukan
keterampilan ini untuk menginterpretasikan
peta, sedangkan siswa di jurusan seni musik
memerlukan keterampilan ini untuk
membedakan tempo dari sebuah lagu.
Sehingga pembelajaran IPA yang melatihkan
keterampilan generik sains mampu
menciptakan proses pembelajaran yang
mendekati ideal sebagai bekal untuk meniti
karir (Tawil dan Liliasari, 2014:3).

Urgensi dari pembelajaran yang mampu
melatihkan keterampilan generik sains
sebagaimana telah dijabarkan sebelumnya
sejalan dengan keadaan di lapangan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah
(2014) menunjukkan bahwa secara umum
penguasaan kemampuan generik siswa SMP
hanya sebesar 56,10% yang termasuk ke
dalam kategori kurang Artinya, perlu
adanya metode atau perlakuan yang tepat
dalam proses pembelajaran [PA agar
keterampilan generik sains siswa dapat
meningkat.
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Untuk melatihkan keterampilan generik
sains, perlu diterapkan metode
pembelajaran yang sesuai. Pembelajaran
yang telah berlangsung selama ini lebih
didominasi oleh guru dengan menggunakan
metode ceramah. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, 61,36% siswa menyebutkan
bahwa guru menjelaskan suatu materi
pelajaran hanya dengan metode ceramabh.
Pada perkembangan pendidikan saat ini,
metode ceramah cenderung dianggap
monoton dan kurang menarik minat siswa.
Padahal 81,52% siswa menyatakan lebih
mengerti suatu materi pelajaran jika
dijelaskan dengan gambar dibandingkan
dengan ceramah saja.

Salah satu materi yang diajarkan pada mata
pelajaran IPA di jenjang SMP adalah tata
surya. Materi tata surya di jenjang SMP
sering kali hanya berupa teori dan hafalan
serta  disampaikan melalui ceramah.
Padahal, topik bahasan pada materi tata
surya merupakan objek yang kontekstual.
Praktikum atau pengamatan pada materi ini
lebih efektif dilakukan pada malam hari
karena benda langit dapat lebih mudah
dilihat dibanding pada siang hari.

Selain itu, pergerakan benda langit yang
dikaji pada materi tata surya cenderung
lambat jika diamati secara langsung
sehingga membutuhkan waktu yang cukup
lama dalam pengamatannya. Contohnya
pada materi gerak semu tahunan Matahari,
pengamatannya dapat berlangsung selama
satu tahun. Namun, waktu belajar di sekolah
yang diterapkan di Indonesia hanya berkisar
pukul 07.00-16.00, dengan alokasi waktu
untuk materi tata surya hanya berkisar 10
jam sehingga sulit untuk melakukan
kegiatan pengamatan benda langit secara
langsung. Hal tersebut menyebabkan guru
lebih banyak menginstruksikan siswa agar
membaca sendiri materi tersebut dan lebih
fokus ke materi lain yang menggunakan
banyak rumus serta memperbanyak latihan
soal. Dengan demikian, siswa cenderung
menghafal materi. Hal ini terbukti pada
penelitian sebelumnya tercatat 73,91%
siswa mempelajari materi tata surya dengan
cara menghafal. Padahal, 68,18% siswa tidak
suka materi yang berisi banyak hafalan. Hal
ini menjadi kontradiktif dan menimbulkan
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kecenderungan siswa akan sulit menyukai
materi tata surya.

Kemampuan siswa mengenai materi tata
surya terlihat pada hasil soal tes sebelumnya
yang menunjukkan nilai rata-rata siswa
41,74 (skala 100). Artinya, kurang dari
setengah soal tes dapat dijawab dengan
benar. Hal ini menunjukkan kurangnya
kemampuan siswa pada materi tata surya.
Meskipun demikian, dari 10 soal dengan
topik pembahasan yang berbeda, sebanyak
87% siswa mampu menjawab benar pada
materi mengenai karakteristik tata surya.
Namun pada topik mengenai satelit hanya
dijawab benar oleh 9% siswa.

Salah satu alat yang dapat menunjang
kebutuhan pada materi tata surya adalah
Solar System Scope, yaitu aplikasi yang dapat
dioperasikan pada gawai yang berbasis
augmented  reality. Pada  penelitian
sebelumnya, 77,27% siswa menyatakan
dapat mengoperasikan gawai dengan baik,
dan 79,35% siswa menggunakan gawai
setiap hari. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan gawai dalam pembelajaran
tidak akan memberikan banyak kesulitan
secara teknis karena siswa sudah terbiasa
mengoperasikannya.

Penggunaan aplikasi pada gawai dapat
meningkatkan partisipasi siswa pada proses
pembelajaran serta siswa akan memiliki
pengalaman belajar dengan konteks yang
nyata. Melalui aplikasi Solar System Scope,
siswa dapat melakukan pengamatan benda
langit dengan mengarahkan gawai ke posisi
benda langit yang sesungguhnya pada waktu
pengamatan. Waktu dan lokasi pengamatan
pada aplikasi dapat diatur sesuai kebutuhan.
Dengan demikian, pengamatan dapat
dilakukan kapan saja, baik siang maupun
malam hari. Kemampuan siswa yang cukup
baik dalam mengoperasikan gawai juga
memungkinkan siswa untuk melakukan
pengamatan secara mandiri di luar kelas.
Dengan menggunakan aplikasi ini, siswa
juga dapat mengetahui karakteristik benda
langit yang diamati. Mulai dari warna,
bentuk, jari-jari, periode, sampai
strukturnya.

Jurnal JoTalLP 4, 2 (2019): 01-17



Ika Mustika Sari, Syifa Fauzi Ahmad, Amsor

Solar System Scope merupakan aplikasi yang
menampilkan model tata surya yang dapat
dieksplorasi oleh penggunanya. Selain itu,
terdapat pula informasi mengenai benda
langit lainnya di luar tata surya, seperti
bintang dan rasi bintang.

Tersedia berbagai fitur pada aplikasi Solar
System  Scope  yang  memungkinkan
pengguna memperoleh banyak informasi
mengenai tata surya, baik melalui
pengamatan maupun melalui data yang telah
tersedia. Fitur yang tersedia pada aplikasi
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Solar System Scope diantaranya Solar System,
Planet Explore, Night Sky, dan Near Star.

Fitur Solar System merupakan fitur yang
berfungsi sebagai menu utama pada aplikasi
ini. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk
mengeksplorasi tata surya melalui peta
langit atau simulasi. Peta ini menampilkan
benda langit, yaitu planet, bintang, komet,
asteroid, dan rasi bintang berdasarkan
keadaan langit pada waktu dan tempat yang
tertera di aplikasi yang dapat diubah secara
manual.

= __~“MERCURY

a »
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Gambar 1. Peta Langit yang Menamilkan Keadaan Langit Sesai Waktu yang Tertera serta Lokasi
yang dapat Diatur.
Sumber: Aplikasi Solar System Scope

Objek yang ditampilkan pada layar dapat
diatur sesuai kebutuhan pada setting. Jika
pengguna hanya ingin melihat planet dan
bintang tanpa garis orbitnya, dapat diatur di
setting. Model tata surya ini juga dapat
digunakan sebagai simulasi gerak planet
dengan menekan tombol play di bagian
bawah tampilan seperti pada Gambar 1.
Simulasi tersebut dapat diatur tanggal,
waktu, dan kecepatannya. Dengan demikian,
pengguna dapat mengamati rotasi dan
revolusi benda langit dengan realistis.

Fitur yang kedua adalah Planet Explore. Pada
fitur ini, pengguna dapat memperoleh
banyak informasi mengenai delapan planet
yang ada di tata surya beserta satelitnya.
Selain itu, pengguna juga dapat memperoleh

informasi mengenai empat planet kerdil.
Ketika pengguna memilih planet atau objek
langit mana yang akan dieksplorasi,
pengguna akan mendapat pilihan Planet
System/Orbit, Encyclopedia, dan Structure.
Pada menu Planet System/Orbit, aplikasi
akan menampilkan tampilan yang mirip
dengan pada peta langit, namun objek dan
orbit yang ditampilkan hanya mengenai
benda langit yang dipilih saja.

Pada menu Encyclopedia, akan muncul data
matematis mengenai objek langit yang
sedang diamati, mulai dari massa, diameter,
periode, sampai suhu. Selain itu, ada pula
informasi mengenai ciri Kkhas, sejarah
penemuan, dan berita terbaru dari planet
tersebut.
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- ENCYCLOPEDIA

Equatorial diameter = " 6792km
[VERS 6.4 x “ kg
Mean dist.from sun 228 M km
Rotation period 1.03 day
Solar orbit period

Surface gravity

Surfale temperature

Temperature - summer

Temperature - winter

Mars is the fourth planet from the Sun and the second
smallest planet in the Solar System. The reddish
appearance of Mars'surface is caused by iron oxide (rust).
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Gambar 2. Menu Encyclopedia yang Menampilkan Data dan Informasi Umum tentang Planet.
Sumber: Aplikasi Solar System Scope

Pada menu Structure, pengguna akan
memperoleh informasi mengenai struktur atau
lapisan beserta komposisi dari objek langit yang
diamati secara 3D.

Solar System Scope merupakan salah satu
aplikasi  astronomi yang memungkinkan
penggunanya dapat mengamati benda langit
secara augmented reality melalaui fitur
selanjutnya, yaitu Night Sky. Artinya, posisi
benda langit yang ditunjukkan oleh aplikasi ini
merupakan posisi yang sebenarnya pada saat
itu. AR (Augmented Reality) pada aplikasi Solar
System Scope ini memanfaatkan teknologi GPS
(Global Positioning System) atau disebut juga
GPS Based Tracking untuk melacak posisi benda
langit yang akan diamati. Agar sesuai, pengguna
sebelumnya harus mengatur lokasi menjadi
Jakarta, Indonesia. Hanya terdapat satu kota di
Indonesia pada aplikasi ini. Pengguna juga
harus memastikan waktu dan tanggal yang
tertera sesuai dengan waktu dan tanggal
pengamatan.

Fitur yang terakhir adalah Near Star. Pada fitur
ini, pengguna dapat mengamati bintang yang
dekat dengan tata surya. Selain dapat
mengamati posisi secara langsung, pengguna
juga dapat mencari menggunakan fitur Search
untuk mengetahui posisi bintang yang ingin
diamati.

Berdasarkan paparan masalah di atas,
diperlukan suatu media yang dapat membantu
proses pembelajaran tata surya secara nyata
untuk melatihkan keterampilan generik sains.
Dengan fokus pada materi tata surya, aplikasi
Solar System Scope diharapkan mampu
meningkatkan keterampilan generik sains

siswa, terutama keterampilan dalam melakukan
pengamatan tak langsung, pemodelan, hukum
sebab akibat, dan kesadaran tentang skala.
Aplikasi Solar System Scope mampu berperan
sebagai multimedia pembelajaran yang
melibatkan gambar, data, serta simulasi yang
dapat digunakan pada proses pembelajaran di
kelas maupun mandiri. Pengoperasian aplikasi
ini dapat dilakukan kapan dan dimana saja.
Sehingga diharapkan mampu mengatasi
masalah yang telah dipaparkan sebelumnya.
Oleh karena itu, peneliti memilih masalah ini
untuk diteliti melalui penelitian yang berjudul
“Peningkatan Keterampilan Generik Sains pada
Materi Tata Surya melalui Pembelajaran
berbantuan Aplikasi Solar System Scope untuk
Siswa SMP”.

Berdasarkan judul tersebut, rumusan masalah

yang digunakan pada penelitian ini adalah

“Apakah terdapat perbedaan peningkatan

keterampilan generik sains yang signifikan

antara kelas kelas yang menerapkan
pembelajaran tata surya dengan pendekatan
saintifik berbantuan aplikasi Solar System Scope
dengan kelas yang menerapkan pembelajaran
tata surya dengan pendekatan saintifik tanpa
menggunakan aplikasi Solar System Scope?”.

Rumusan masalah tersebut dapat diuraikan

menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana implementasi dari
pembelajaran berbantuan aplikasi Solar
System Scope pada materi tata surya untuk
siswa SMP?

2. Bagaimana peningkatan setiap aspek
keterampilan generik sains setelah
diterapkan pembelajaran  berbantuan
aplikasi Solar System Scope pada materi
tata surya untuk siswa SMP?
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Berdasarkan rumusan masalah, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah
perbedaan peningkatan keterampilan generik
sains antara kelas yang menerapkan
pembelajaran tata surya dengan pendekatan
saintifik berbantuan aplikasi Solar System Scope
dengan kelas yang menerapkan pembelajaran
tata surya dengan pendekatan saintifik tanpa
menggunakan aplikasi Solar System Scope.

2. METODE

Penelian ini dilakukan menggunakan metode
penelitian quasi-experiment. Pada penelitian ini
subyek penelitian terdiri dari satu Kkelas
eksperimen dan satu kelas kontrol. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
peningkatan keterampilan generik sains siswa
setelah diterapkan pembelajaran dengan
berbantuan aplikasi Solar System Scope.
Berdasarkan tujuan tersebut, maka perlu
adanya kelas kontrol atau kelas pembanding.
Penyebaran siswa di sekolah lokasi penelitian
menggunakan sistem acak sehingga kelas
eksperimen dapat dibandingkan dengan kelas
kontrol.

Pada penelitian ini, kelas eksperimen diberikan
perlakuan yang berbeda dengan kelas kontrol.
Pada awal pertemuan pembelajaran, peserta
didik pada kelas eksperimen diberikan pretest,
kemudian diberikan perlakuan (treatment), dan
diakhiri dengan posttest. Hasil pretest dan
posttest kemudian dibandingkan untuk melihat
peningkatan yang terjadi. Selain itu hasil pada
kedua kelas juga akan dibandingkan satu sama
lain.

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah control group pretest-
posttest design (Arikunto, 2010:125) yang dapat
dijelaskan melalui tabel berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian dengan Dua Kelas

Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 X 04
Keterangan:
01,03 :Tesawal (pretest)
X : Perlakuan (treatment)

02,04 : Tes akhir (posttest)
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Melalui desain ini, peningkatan keterampilan
generik sains siswa pada materi tata surya
dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest.
Selain itu akan dibandingkan pula hasil pada
kelas eksperimen dengan hasil pada kelas
kontrol.

Partisipan pada penelitian ini adalah 62 orang
siswa kelas VII di salah satu SMP Negeri di Kota
Bandung. Partisipan tersebut terbagi menjadi
dua kelas, yaitu kelas kontrol yang terdiri dari
31 orang siswa dan kelas eksperimen yang
terdiri dari 31 orang siswa.

Populasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah seluruh kelas VII di salah satu SMP
Negeri di Kota Bandung. Sedangkan sampel
pada penelitian ini adalah dua kelas VII dengan
satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu kelas
lainnya sebagai kelas eksperimen. Sampel ini
dipilih dengan menggunakan teknik
convenience sampling (Sugiyono, 2012). Hal ini
disebabkan penyebaran kelas di sekolah
tersebut dilakukan secara acak, tidak berurutan
berdasarkan nilai, serta tidak ada kelas
unggulan. Sehingga dapat diasumsikan semua
kelas dalam jenjang yang sama memiliki
kemampuan yang sama. Selain itu, pemilihan
kedua kelas ini ditentukan berdasarkan jadwal
pelajaran yang tidak bersamaan.

Aspek keterampilan generik sains yang diukur
pada penelitian ini adalah pemodelan,
pengamatan tak langsung, kesadaran tentang
skala, dan hukum sebab akibat. Keempat aspek
tersebut diukur menggunakan instrumen
berbentuk tes. Instrumen tes terdiri dari 24
butir soal pilihan ganda. Soal tersebut terdiri
dari beberapa sub materi pokok, yaitu sistem
tata surya, Matahari sebagai bintang,
karakteristik planet serta satelit alami
penyusunnya, dan Hukum Kepler.

Pada penelitian ini, peneliti membuat hipotesis
nol (Ho) dan hipotesis kerja (Ha) sebagai
berikut.

Ho: Tidak terdapat perbedaan
keterampilan pemodelan yang
signifikan antara kelas eksperimen
dengan  kelas  kontrol  setelah
diterapkannya pembelajaran
berbantuan aplikasi Solar System Scope.
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Ha: Terdapat perbedaan keterampilan
pemodelan yang signifikan antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol
setelah diterapkannya pembelajaran
berbantuan aplikasi Solar System Scope.

Hipotesis tersebut diuji menggunakan uji Mann
Whitney terhadap N-gain pada kedua Kkelas.
Pengolahan data yang dilakukan pada
penelitian ini terdiri atas beberapa bagian, yaitu
indeks gain yang  dinormalisasi, uji
homogenitas, uji normalitas, serta uji hipotesis.

Selain instrumen tes, terdapat instrumen non-
tes yang digunakan pada penelitian ini.
Instrumen non-tes yang digunakan adalah
angket ketertarikan siswa dalam penggunaan
aplikasi Solar System Scope pada materi tata
surya. Tujuan angket ini adalah untuk
mengetahui  tanggapan siswa terhadap
penggunaan aplikasi Solar System Scope di
kelas. Angket dibuat dalam skala likert yang
dinyatakan dalam empat pilihan, yaitu sangat
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak
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setuju. Terdapat 13 pernyataan yang berkaitan
dengan penggunaan aplikasi Solar System Scope
pada materi tata surya dalam angket ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, fokus utama peneliti adalah
untuk mengetahui perbedaan peningkatan
keterampilan generik sains siswa pada materi
tata surya antara siswa pada kelas yang diberi
treatment berupa pembelajaran dengan
berbantuan aplikasi Solar System Scope dengan
siswa pada kelas yang tidak diberi treatment
berupa pembelajaran dengan berbantuan
aplikasi Solar System Scope. Sebelum dan
sesudah dilakukan treatment, siswa pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol mengerjakan
soal tes yang terdiri dari 24 butir soal pilihan
ganda. Secara  keseluruhan, hasil tes
keterampilan generik sains siswa beserta N-
gain pada kelas eksperimen dan kontrol dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Rata-Rata N-Gain Keterampilan Generik Sains

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Nilai Rata-Rata Pretest 64,5 62,8
Nilai Rata-Rata Posttest 80,8 71,3
Nilai Ideal 100 100
N-Gain (%) 45,9 22,8
Kategori Sedang Rendah
Dari hasil yang tertera pada Tabel 2, terlihat dengan kelas kontrol yang dapat

perbedaan nilai antara kelas eksperimen

m Kelas Eksperimen
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Pretest

Posttest

digambarkan dalam Gambar 3.

Kelas Kontrol

N-gain

Gambar 3 Perbandingan Nilai Hasil Tes pada Kelas Eksperimen dan Kontrol
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Berdasarkan hasil tes yang terdapat pada
Tabel 2 dan Gambar 3, keterampilan generik
sains siswa pada kedua kelas mengalami
peningkatan. Pada hasil pretest, perbedaan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
tidak terlalu jauh. Kelas eksperimen
memperoleh persentase nilai rata-rata 64,5,
sedangkan kelas kontrol 62,8. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan awal
siswa di kedua kelas tidak memiliki
perbedaan yang terlalu jauh. Meskipun
demikian, terlihat bahwa kelas eksperimen
yang telah diberikan treatment berupa
pembelajaran dengan berbantuan aplikasi
Solar System Scope mengalami peningkatan
yang lebih besar dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hal ini dibuktikan dengan nilai N-
gain yang lebih besar, yaitu 45,9% dan
termasuk kategori sedang. Sementara itu,
kelas kontrol hanya menunjukkan N-gain
sebesar 22,8% sehingga termasuk kategori
rendah. Hal ini membuktikan bahwa
penggunaan aplikasi pada gawai - dalam hal
ini Solar System Scope - dapat memberikan
dampak positif terhadap peningkatan
kemampuan siswa (Purba, 2017).

Sub materi yang diukur pada penelitian ini
adalah sistem tata surya, Matahari sebagai
bintang, planet, satelit alami, serta Hukum
Kepler. Sub materi ini dipilih karena
merupakan bahasan yang cocok untuk
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melatihkan keterampilan generik sains
melalui pembelajaran berbantuan aplikasi
Solar System Scope.

Peningkatan Kketerampilan generik sains
dapat diketahui melalui perhitungan N-gain.
Namun, peneliti juga melakukan beberapa
uji statistik untuk mengetahui kondisi data
yang diperoleh. Uji pertama yang dilakukan
adalah uji normalitas. Variabel yang diukur
pada penelitian ini adalah perbedaan
peningkatan keterampilan generik sains
antara kelas eksperimen dengan Kkelas

kontrol. Peningkatan tersebut dapat
diketahui dari N-gain. Sehingga uji
normalitas  dilakukan terhadap dua

kelompok data, yaitu N-gain Kkelas
eksperimen dan N-gain kelas kontrol. Hasil
uji normalitas menunjukkan bahwa kedua
data tidak terdistribusi normal. Setelah uji
normalitas, uji selanjutnya yang dilakukan
adalah uji homogenitas. Seperti halnya uji
normalitas, uji homogenitas juga dilakukan
terhadap N-gain pada kelas eksperimen dan
kontrol. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa kedua kelas merupakan sampel yang
homogen. Setelah diketahui bahwa data
tidak terdistribusi normal namun homogen,
peneliti memutuskan untuk menggunakan
uji Mann Whitney untuk menguji hipotesis
penelitian. Hasil uji statistik data penelitian
dapat dijelaskan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Data Penelitian

enis Uji Statisti asi esimpulan
is Uji Statistik Hasil Kesimpul
Uji Normalitas Kelas 2 — 2 — .
Eksperimen X hitung = 173427 < X% per = 50,892 Tidak Normal
Uji Normalitas Kelas 2 _ 2 _ .

Klontrol X hitung = 437783 < X° 4per = 50,892 Tidak Normal
Uji Homogenitas Fritung = 1,14 < Faper = 1,84 Homogen

Uji Hipotesis Mann
Whitney

Zpitung = —3,60

Hipotesis Kerja Diterima

Tabel 3 membuktikan bahwa data penelitian
tidak terdistribusi normal, homogen, serta
hipotesis kerja diterima. Artinya, dapat
dipastikan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan keterampilan generik sains
yang signifikan antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol setelah diterapkannya
pembelajaran berbantuan aplikasi Solar
System Scope. Hal ini juga didukung dengan
keterlaksanaan pembelajaran yang
berlangsung sangat baik sebagaimana yang

ditunjukkan pada Tabel 2. Proses
pembelajaran yang telah berlangsung
disusun berdasarkan tahapan pembelajaran
berbasis aplikasi pada gawai yang telah
dilakukan Purba (2017). Tahapan tersebut
terdiri dari (1) siswa mengunduh aplikasi
pembelajaran pada gawai masing-masing;
(2) guru menjelaskan tujuan dan tata cara
penggunaan aplikasi pembelajaran; (3)
siswa dibagi dalam kelompok-kelompok
belajar; (4) siswa mengakses aplikasi
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pembelajaran untuk memperoleh informasi
tertentu berdasarkan tujuan pembelajaran;
dan (5) siswa berdiskusi dalam kelompok.

Terdapat empat aspek keterampilan generik
sains yang dilatihkan serta diukur pada
penelitian ini, yaitu pemodelan, pengamatan
tak langsung, kesadaran tentang skala, dan
hukum sebab akibat. Keempatnya diukur
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menggunakan instrumen tes pilihan ganda
yang terdiri dari 24 butir soal, 4 soal
mengukur pemodelan, 12 soal mengukur
pengamatan tak langsung, 4 soal mengukur
kesadaran tentang skala, serta 4 soal
mengukur hukum sebab akibat. Persentase
N-gain untuk setiap aspek dapat ditampilkan
secara umum oleh Tabel 4.

Tabel 4. Persentase N-Gain Setiap Aspek Keterampilan Generik Sains

Nilai
Ideal
Pemodelan 100
Pengamatan Tak 100
Kelas Langsung
Eksperimen Kesadaran Tentang
100
Skala
Hukum Sebab Akibat 100
Pemodelan 100
Penfamatan Tak 100
Kelas Kontrol angsung
Kesadaran Tentang
100
Skala

Hukum Sebab Akibat 100

Nilai Rata-Rata N-gain Kategori
Pretest Posttest (%) g
37,0 85,5 77,0 Tinggi
79,0 88,8 46,7 Sedang
75,0 85,5 42,0 Sedang
38,0 47,5 15,3 Rendah
41,3 59,8 31,5 Sedang
76,1 81,4 22,2 Rendah
71,8 87,0 53,9 Sedang
35,5 36,3 1,2 Rendah

Secara keseluruhan, keempat keterampilan
generik sains di dua kelas mengalami
peningkatan. Hal itu terbukti dengan N-gain
keseluruhan  yang  diperoleh. Kelas
eksperimen memperoleh N-gain 45,9%
dengan kategori sedang, dan kelas kontrol
memperloeh N-gain 22,8% dengan kategori

m Kelas Eksperimen
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0

Pemodelan
Langsung

Pengamatan Tak

rendah. Namun, keempat aspek tersebut
meningkat dengan N-gain yang berbeda-
beda di kedua kelas. Ada aspek yang
mengalami peningkatan pesat adapula yang
hanya sedikit meningkat. Hasil tes pada
setiap aspek di kedua kelas dapat
digambarkan pada Gambar 4.

Kelas Kontrol

Hukum Sebab
Akibat

Kesadaran
Tentang Skala

Gambar 4. Perbandingan N-Gain untuk Setiap Aspek Keterampilan Generik Sains pada Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Pada Gambar 4 terlihat bahwa peningkatan
paling tinggi terdapat pada aspek
pemodelan di kelas eksperimen dengan N-
gain sebesar 77,0% dan termasuk kategori

tinggi. Sedangkan peningkatan paling
rendah terdapat pada aspek hukum sebab
akibat di kelas kontrol dengan N-gain 1,2%.
Hasil tes kelas eksperimen pada aspek
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pemodelan, pengamatan tak langsung, dan
hukum sebab akibat selalu lebih unggul
dibandingkan dengan kelas kontrol. Namun,
pada aspek kesadaran tentang skala, kelas
kontrol memperoleh N-gain yang lebih besar
dibandingkan dengan kelas eksperimen.
Bahkan, aspek kesadaran tentang skala
merupakan aspek yang mengalami
peningkatan paling pesat di kelas kontrol
dengan N-gain 53,9%. Pada penelitian ini,
analisis dilakukan pula terhadap setiap
aspek keterampilan generik sains yang
diukur.

1. Pemodelan

Keterampilan pemodelan ini dujikan dengan
soal tes yang menggunakan gambar. Hal ini
sejalan dengan pendapat Chen et al. (2016)
yang menyatakan bahwa pemodelan
memungkinkan siswa untuk memvisualisasi
konsep ke dalam gambar atau simulasi. Pada
penelitian ini, aplikasi Solar System Scope
berperan sebagai multimedia pembelajaran
yang dapat menampilkan gambar, simulasi,
dan tulisan. Dengan demikian, aspek
pemodelan dapat dilatihkan menggunakan
aplikasi  Solar System Scope. Aspek
pemodelan diukur menggunakan tiga soal
mengenai bentuk orbit planet, dan satu soal
mengenai lapisan planet.

Aspek pemodelan diukur menggunakan
empat indikator soal yang terdapat pada soal
nomor 1, 13, 20, dan 21. Indikator soal
nomor 1 adalah pemodelan untuk
menunjukkan lintasan revolusi Bumi. Di
kelas ekpserimen, bahasan mengenai sub
materi ini dibahas menggunakan aplikasi
Solar System Scope yang diakses pada gawai
siswa. Sementara itu, di kelas kontro],
bentuk orbit revolusi planet dijelaskan
menggunakan aplikasi Solar System 3D
Simulator yang hanya ditampilkan di depan
kelas menggunakan projector.

Lebih lanjut mengenai bentuk orbit revolusi
planet, telah dilakukan pula simulasi orbit
planet pada bahasan Hukum Kepler di kedua
kelas. Simulasi ini mengharuskan siswa
menggambar  bentuk  orbit  planet
menggunakan benang dan paku mading
yang disediakan. Pada pelaksanaannya,
seluruh siswa telah mampu menggambar
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dengan benar dan mampu membedakan
elips dengan lingkaran. Namun, siswa belum
memahami bentuk orbit planet yang
sesungguhnya tidak terlalu elips. Siswa di
kelas eksperimen telah lebih memahami hal
tersebut dibandingkan kelas kontrol, karena
orbit planet yang ditampilkan di aplikasi
Solar System Scope tidak terlalu elips, mirip
lingkaran, namun Matahari tidak berada
tepat di tengah. Dengan demikian, lebih
banyak siswa di kelas eksperimen yang
mampu mencapai indikator soal nomor 1
dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol.
Hal ini pula yang menyebabkan siswa di
kelas eksperimen lebih unggul dibanding
kelas kontrol pada soal indikator nomor 20
dan 21 mengenai Hukum Kepler.

Indikator soal nomor 13 membahas
mengenai lapisan planet. Siswa diminta
untuk menentukan planet mana yang
memiliki lapisan yang mirip dengan Bumi.
Materi ini telah dibahas dengan rinci di kelas
eksperimen menggunakan aplikasi Solar
System Scope untuk melengkapi LKS
mengenai karakteristik planet. Siswa di
kelas kontrol juga melakukan aktivitas yang
sama, yaitu berdiskusi kelompok untuk
melengkapi LKS karakteristik planet.
Namun, media yang digunakan sebagai
sumber data adalah mesin pencari online,
sehingga jawabannya lebih beragam dan
kompleks.

Meskipun kedua kelas memperoleh N-gain
keseluruhan yang cukup baik pada aspek
pemodelan seperti pada Tabel 5, namun,
kelas eksperimen memiliki N-gain yang lebih
besar dibandingkan dengan kelas kontrol.
Hal ini sesuai dengan pendapat Weintrop et
al. (2015) yang menjelaskan bahwa
pemodelan menggunakan komputer yang
mendemonstrasikan daerah atau fenomena
yang spesifik dapat sama kuatnya dengan
alat pembelajaran. Siswa di kelas
eksperimen dilatihkan keterampilan
pemodelan menggunakan aplikasi Solar
System Scope yang menampilkan gambar
gerak dan karakteristik planet. Dengan
demikian, siswa lebih mampu memodelkan
bentuk orbit planet dan lapisan planet. Orbit
planet terdapat pada menu utama di aplikasi
Solar System Scope, sedangkan lapisan planet
terdapat pada fitur structure.
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2. Pengamatan Tak Langsung

Pengamatan tak langsung merupakan
pengamatan yang dilakukan menggunakan
alat ukur atau alat bantu lainnya karena
keterbatasan alat indera manusia dalam
melakukan pengamatan langsung. Pada
penelitian ini, aplikasi Solar System Scope
dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam
melakukan pengamatan benda langit.

Terdapat banyak fenomena astronomi serta
karakteristik benda langit yang dapat
diamati dengan memanfaatkan fitur-fitur
pada aplikasi Solar System Scope. Hal inilah
yang menyebabkan indikator soal mengenai
aspek pengamatan tak langsung memiliki
porsi yang lebih banyak dibanding soal
lainnya, yaitu sebanyak 50% atau 12 butir
soal dari total 24 butir soal. Aspek
pengamatan  tak  langsung diukur
menggunakan satu indikator soal mengenai
sistem tata surya, delapan mengenai planet,
dan dua mengenai satelit alami. Terdapat
empat butir soal yang memiliki indikator
yang sama pada aspek ini, yaitu soal nomor
9, 10, 12, dan 14 mengenai planet. Keempat
soal tersebut digunakan untuk mengukur
indikator soal pengamatan tak langsung
untuk mengidentifikasi planet berdasarkan
karakteristiknya. Hal ini disebabkan
banyaknya cakupan materi yang dapat
diukur dengan indikator ini.

Secara keseluruhan, aspek pengamatan tak
langsung pada kelas eksperimen
memperoleh N-gain yang lebih besar
dibandingkan dengan kelas kontrol, yaitu
46,7% dengan kategori sedang. Sementara
kelas kontrol hanya memperoleh N-gain
22,2% dengan kategori rendah. Hal ini
disebabkan  ketika  kegiatan  diskusi
kelompok mengenai karakteristik planet,
waktu yang tersedia tidak cukup untuk
melengkapi LKS di kelas. Sehingga sebagian
besar siswa melanjutkan kegiatan tersebut
secara mandiri di rumah dan dilanjutkan di
pertemuan berikutnya. Materi mengenai
satelit alami juga terdapat pada LKS
mengenai karakteristik planet. Namun, pada
pertemuan berikutnya ternyata masih
banyak siswa yang belum selesai mengisi
LKS tersebut. Artinya, pengisian LKS
karakteristik planet tidak terlaksana secara
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maksimal di sekolah. Sehingga banyak siswa
yang belum paham materi karakteristik
planet meskipun telah dibantu aplikasi Solar
System Scope.

Fitur yang paling sering digunakan untuk
melatihkan keterampilan pengamatan tak
langsung adalah night sky. Melalui night sky,
siswa dapat melihat planet serta bintang
pada waktu dan tempat yang sebenarnya.
Selain itu, siswa juga dapat mengamati
permukaan dan bentuk benda langit.
Sedangkan siswa pada kelas kontrol hanya
menggunakan daya ingatnya ketika
melakukan pengamatan langsung pada
malam hari yang kemudian dibahas ketika
proses pembelajaran di kelas. Hasil
peningkatan pada kelas eksperimen sejalan
dengan penelitian yang telah dilaksanakan
Yulianti (2016) yang juga menggunakan
media  virtual untuk meningkatkan
keterampilan generik sains. Siswa dengan
pembelajaran menggunakan media virtual
mengalami  peningkatan  keterampilan
pengamatan tak langsung dalam kategori
sedang (N-gain: 53%) karena termasuk
keterampilan yang tidak sulit dikuasai. Hasil
dari penelitian Yulianti ini dapat dijadikan
acuan karena  menggunakan media
pembelajaran virtual yang serupa dengan
aplikasi Solar System Scope sebagai media
pembelajaran.

3. Kesadaran Tentang Skala

Kesadaran tentang skala yang dilatihkan
serta diukur pada penelitian ini berkaitan
dengan alasan Matahari terlihat besar,
urutan planet berdasarkan jarak dari
Matahari dan kala revolusi, serta Kkala
revolusi Bulan.

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa kelas
kontrol mengalami memperoleh N-gain
yang lebih besar dibandingkan kelas
eksperimen yaitu sebesar 53,9%. Sementara
kelas eksperimen memperoleh N-gain
sebesar 42,0%. Aspek kesadaran tentang
skala merupakan satu-satunya aspek yang
memiliki N-gain kelas kontrol lebih besar
dibandingkan dengan kelas eksperimen.

Bahasan mengenai Matahari sebagai bintang
di kelas eksperimen dijelaskan

Jurnal JoTalLP 4, 2 (2019): 01-17



Ika Mustika Sari, Syifa Fauzi Ahmad, Amsor

menggunakan tampilan pada menu utama
aplikasi Solar System Scope. Tampilan
tersebut dapat diperbesar sehingga siswa
dapat melihat permukaan Matahari dengan
lebih jelas dan dapat pula diperkecil
sehingga siswa dapat melihat tata surya
secara keseluruhan maupun melihat galaksi
selain bimasakti. Dengan demikian, siswa
dapat membandingkan jarak Bumi tempat
manusia tinggal dengan Matahari serta
dengan bintang lainnya yang ada di alam
semesta. Kegiatan ini juga dibantu dengan
pengamatan tak langsung menggunakan
fitur night sky yang dapat digunakan untuk
mencari objek yang ingin diketahui,
diantaranya bintang. Tujuan akhir dari
kegiatan ini adalah agar siswa dapat
menyimpulkan bahwa Matahari adalah
bintang yang paling dekat dengan Bumi.
Sementara itu, di kelas kontrol, sub materi
ini dibahas secara verbal dan dikuatkan
dengan pengetahuan awal siswa mengenai
jarak Bumi dengan Matahari.

Bahasan lainnya yang digunakan untuk
mengukur kesadaran akan skala adalah
mengurutkan planet. Pada kelas
eksperimen, keterampilan ini dilatihkan
melalui tampilan pada menu utama aplikasi
Solar System Scope. Sedangkan pada kelas
kontrol, keterampilan ini dilatihkan secara
verbal.

Terdapat nilai N-gain  keterampilan
kesadaran tentang skala secara keseluruhan
yang lebih besar pada kelas kontrol, yaitu
sebesar 539%  dibandingkan kelas
eksperimen dengan N-gain sebesar 42,0%.
Keduanya termasuk kategori sedang. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan Saprudin et al. (2010) terhadap
kelas yang telah diberikan perlakuan berupa
pembelajaran dengan menggunakan
multimedia. Pada penelitian tersebut,
keterampilan generik sains kesadaran
tentang skala mengalami peningkatan
dengan N-gain sebesar 46% dan termasuk
kategori sedang. Pada penelitian ini, N-gain
pada kelas kontrol lebih besar dibandingkan
dengan kelas eksperimen. Hal itu
disebabkan banyak siswa yang memiliki
kemampuan awal baik, kemudian ketika
kegiatan kelompok mereka mengajari teman
sekelompoknya. Siswa pada kelas kontrol
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cenderung lebih banyak berkomunikasi
dengan temannya dibandingkan dengan
siswa di kelas eksperimen. Dengan
demikian, kemungkinan transfer ilmu
pengetahuan antar teman lebih besar terjadi
di kelas kontrol.

4. Hukum Sebab Akibat

Keterampilan generik sains terakhir yang
diukur dan dilatihkan adalah hukum sebab
akibat. Terdapat empat butir soal yang
digunakan untuk mengukur aspek hukum
sebab akibat siswa, satu soal mengenai
periode rotasi Bumi dan tiga soal mengenai
Hukum Kepler. Secara Kkeseluruhan,
peningkatan aspek hukum sebab akibat
pada kedua kelas hanya termasuk kategori
rendah.

Dari data pada Tabel 5 terlihat bahwa
peningkatan yang terjadi pada aspek hukum
sebab akibat tidak terlalu besar. N-gain kelas
eksperimen pada aspek hukum sebab akibat
adalah 15,3% sedangkan kelas kontrol 1,2%.
Keduanya termasuk kategori rendah. Hal ini
serupa dengan penelitian yang dilakukan
Farid dan Leny (2016) terhadap siswa yang
diberi perlakuan berupa pembelajaran
berbantuan multimedia interaktif. Pada
penelitian yang dilakukan Farid, N-gain pada
aspek hukum sebab akibat adalah 0,26 yang
juga termasuk Kkategori rendah karena
memerlukan kemampuan berpikir yang
lebih tinggi.

Materi mengenai periode rotasi Bumi tidak
dijelaskan secara gamblang, melainkan
hanya berupa stimulus berapa lama waktu
yang dibutuhkan Bumi untuk berotasi dan
berevolusi satu putaran penuh serta
bagaimana geraknya. Artinya, kemampuan
berhitung  siswa  bergantung  pada
kemampuan individual siswa sejak awal.
Sehingga nilai yang lebih besar bisa terdapat
di kelas eksperimen maupun kontrol,
keduanya memiliki peluang yang sama.
Dalam hal ini, nilai pada kelas kontrol lebih
besar  dibandingkan dengan  kelas
eksperimen. Bahasan lainnya untuk
mengukur aspek hukum sebab akibat adalah
Hukum Kepler yang dipecah menjadi tiga
butir soal. Nilai siswa di kelas eksperimen
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pada ketiga soal tersebut lebih besar
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Pada kelas eksperimen, pengamatan
mengenai gerak planet dan bentuk orbit
dilakukan dengan berbantuan menu utama
atau fitur Solar System pada aplikasi Solar
System Scope. Siswa dapat mengamati bahwa
bentuk orbit bukanlah lingkaran sempurna.
Selain itu, siswa juga dapat mengamati gerak
revolusi dan rotasi planet pada sistem tata
surya dengan kecepatan yang dapat diatur.
Sedangkan aktivitas lainnya pada bahasan
Hukum Kepler untuk kedua kelas cenderung
sama. Siswa menggambar menggunakan
styrofoam, paku mading, dan benang untuk
menjelaskan Hukum [ Kepler, siswa
menonton video Hukum II Kepler, serta
siswa mengamati tabel data planet untuk
Hukum III Kepler.

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa aspek pemodelan, pengamatan tak
langsung, kesadaran tentang skala, serta
hukum sebab akibat mengalami
peningkatan. Namun, perbedaan
peningkatan antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol terlihat jelas pada
aspek pemodelan dan pengamatan tak
langsung. N-gain pemodelan pada kelas
eksperimen termasuk kategori tinggi,
sedangkan kelas kontrol sedang, serta N-
gain pengamatan tak langsung pada kelas
eksperimen pada kelas eksperimen
termasuk kategori sedang, sedangkan kelas
kontrol rendah. Kesadaran tentang skala
pada kedua kelas termasuk kategori sedang.
Namun, aspek kesadaran tentang skala
mengalami peningkatan yang lebih besar
pada kelas kontrol dibandingkan dengan
kelas eksperimen. Sementara itu, hukum
sebab akibat pada kedua kelas termasuk
kategori rendah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbantuan aplikasi Solar

Peningkatan Keterampilan Generik Sains....

System  Scope  dapat  menghasilkan
perbedaan peningkatan yang besar pada
aspek pemodelan dan pengamatan tak
langsung dan tidak menghasilkan perbedaan
peningkatan yang besar pada aspek
kesadaran tentang skala dan hukum sebab
akibat. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti
dapat merekomendasikan aplikasi Solar
System Scope sebagai media pembelajaran
yang dapat meningkatkan keterampilan
generik sains pada aspek pemodelan dan
pengamatan tak langsung pada materi tata
surya untuk siswa SMP.

5. Tanggapan Siswa Terhadap
Penggunaan Aplikasi Solar System
Scope

Pada pelaksanaannya, seluruh siswa pada
kelas eksperimen telah memiliki
pengalaman untuk mengoperasikan aplikasi
Solar System Scope pada gawai masing-
masing. Setidaknya terdapat satu buah
gawai pada setiap kelompok yang dapat
digunakan untuk mengakses aplikasi Solar
System Scope. Sehingga selama proses
pembelajaran, siswa di kelas eksperimen
dapat menggunakan aplikasi dengan baik.
Siswa juga terlihat antusias ketika
dipersilahkan untuk menggunakan gawai
pada proses pembelajaran. Meskipun
demikian, tanggapan siswa terhadap
penggunaan aplikasi ini juga sangat penting
untuk  diketahui sehingga  peneliti
menginstruksikan siswa untuk mengisi
angket setelah kegiatan pembelajaran
selesai. Angket ini juga bertujuan untuk
mengetahui ketertarikan siswa terhadap
aplikasi Solar System Scope. Angket yang
diberikan terdiri dari 13 pernyataan dengan
4 pilihan tanggapan, yaitu sangat setuju,
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Rekapitulasi tanggapan siswa mengenai
penggunaan aplikasi Solar System Scope
pada pembelajaran tata surya dapat
dijelaskan melalui Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Tanggapan Siswa terhadap Penggunaan Aplikasi Solar System Scope

NO. Pernyataan Persentase ngk_at
Persetujuan
1 Saya bisa lebih mengerti suatu materi pelajaran jika dijelaskan 77% Kuat
menggunakan gambar.
2 Saya bisa lebih mengerti suatu materi pelajaran jika dijelaskan 85% Kuat

menggunakan video.
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NO. Pernyataan Persentase ngk.at
Persetujuan

3 Saya bisa lebih mengerti suatu materi pelajaran jika dijelaskan 66% Kuat
menggunakan audio.

4 Saya bisa lebih mengerti suatu materi pelajaran jika dijelaskan 83% Sangat Kuat
menggunakan simulasi.

5 Saya bisa lebih mengerti suatu materi pelajaran jika dijelaskan 81% Sangat Kuat
menggunakan animasi.

6 Saya tertarik dengan hal-hal yang berhubungan dengan 78% Kuat
antariksa.

7 Saya percaya diri dengan hasil ujian pada materi tata surya. 76% Kuat

8 Saya dapat mengoprasikan gawai dengan baik. 81% Sangat Kuat

9 Saya menggunakan gawai setiap hari. 71% Kuat

10  Saya berharap dapat lebih sering menggunakan gawai dalam 81% Sangat Kuat
proses pembelajaran di kelas.

11  Saya lebih tertarik untuk mempelajari karakteristik benda 87% Sangat Kuat
langit setelah menggunakan aplikasi Solar System Scope.

12 Sayalebih tertarik untuk melakukan pengamatan langit setelah 83% Sangat Kuat
menggunakan aplikasi Solar System Scope.

13  Saya lebih mengerti materi tata surya setelah pembelajaran 86% Sangat Kuat

menggunakan aplikasi Solar System Scope.

Berdasarkan  hasil  tersebut,  siswa
mengemukakan bahwa video merupakan
media pembelajaran yang paling mampu
meningkatkan pemahaman siswa mengenai
suatu materi dibandingkan dengan media
lainnya, yaitu gambar, audio, simulasi dan
animasi dengan tingkat persetujuan kuat
sebesar 85%. Gawai sebagai media
pembelajaran juga sangat diminati siswa
dengan tingkat persetujuan sebesar 81%.
Hal ini didukung dengan 81% siswa
menyatakan dapat mengoperasikan gawai
dengan baik. Sehingga penggunaan aplikasi
Solar System Scope yang terpasang pada
gawai dan diterapkan di kelas dapat
terlaksana. Pernyataan ini didukung dengan
hasil angket yang menyatakan bahwa siswa
tertarik mempelajari karakteristik benda
langit dengan tingkat persetujuan 87%.

Respon siswa terkait penggunaan aplikasi
Solar System Scope sangat baik. Terbukti dari
semua pernyataan terkait aplikasi Solar
System Scope mendapat tingkat persetujuan
sangat kuat dari siswa. Siswa menyatakan
bahwa setelah menggunakan aplikasi Solar
System Scope, mereka lebih tertarik untuk
mempelajari karakteristik benda langit,
lebih tertarik untuk melakukan pengamatan
langit, serta lebih mengerti materi tata surya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
di salah satu SMP Negeri di Kota Bandung
dengan judul penelitian “Peningkatan
Keterampilan Generik Sains pada Materi
Tata Surya melalui Pembelajaran
berbantuan Aplikasi Solar System Scope
untuk Siswa SMP” dapat diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan keterampilan generik sains
yang signifikan antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol setelah diterapkannya
pembelajaran berbantuan aplikasi Solar
System Scope.

Hasil tes menunjukkan bahwa kelas
eksperimen dan kontrol mengalami
peningkatan keterampilan generik sains
secara keseluruhan. Namun, peningkatan
yang dialami kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Pemodelan merupakan aspek yang memiliki
peningkatan paling tinggi dari seluruh data
yang ada. Sementara itu, keterampilan
generik sains hukum sebab akibat
mengalami peningkatan dengan N-gain
paling rendah dibandingkan tiga aspek
lainnya. Kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol pada aspek pemodelan,
pengamatan tak langsung, serta hukum
sebab akibat. Namun, pada aspek kesadaran
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tentang skala, peningkatan yang dialami
kelas kontrol lebih besar dibandingkan
dengan kelas eksperimen.

Dari empat aspek keterampilan generik
sains yang diujikan, pemodelan dan
pengamatan tak langsung merupakan aspek
yang memiliki perbedaan peningkatan yang
besar antara kelas eksperimen dan kontrol.
Sedangkan perbedaan peningkatan pada
aspek kesadaran tentang skala dan hukum
sebab akibat tidak terlalu besar. Artinya,
aplikasi Solar System Scope sangat sesuai
untuk  digunakan dalam  melatihkan
keterampilan  generik  sains  aspek
pemodelan dan pengamatan tak langsung
pada materi tata surya SMP.

Penggunaan aplikasi Solar System Scope juga
didukung oleh pernyataan siswa terkait
ketertarikannya pada aplikasi ini. Siswa
menyatakan lebih tertarik belajar tata surya
setelah diterapkannya pembelajaran
berbantuan aplikasi Solar System Scope.
Pernyataan ini didukung dengan banyaknya
siswa yang menyatakan mampu
menggunakan gawai dengan baik karena
mayoritas siswa menggunakan gawai setiap
hari.
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